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Sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang dalam pelaksa-
naan pendidikan memeriukan sa-
rana prasarana, peserfa didik,
pendidik, tenaga administrasi, or-
ganisasi, sistemm maupun sumber
belagjar. Mutu tidaknya suatu seko-
lah tergantung banyak faktor, m-
salnya kualitas guru, sarana pra-
sarana, sistem pengajaran, ma-
naiemen sekolah maupun kualitas
anak didik. Sangat mungkin terja-
di bahwa suafu sekoich memiliki
gedung yong baogus lengkap de-
ngan peralatan pendidikan, para
gurunya lulusan S1 bahkan S2 di
bidangnya, namun belum fentu
mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas karena memang
kemampuan intelektual para mu-
ridnya rendah.

Unfuk memperoleh kualitas il-
mu pengetahuan (bukan sekedar
NEM finggi) tidak saja diperoleh
melalui guru, tetapi juga dapat
diperoleh melalui bacaan/buku.
Buku mampu berfungsi sebagai
guru yang dapat ditanya setfiap
saat. Bahkan pengarang buku ju-
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ga berfungsi sebagai guru abadi,
sebab meski penulisnya telah me-
ninggal, ‘foh’ bukunya masih da-
pat dipelajari dari generasi ke ge-
nerasi melalui perpustakaan. Kira-
nya kita tidak dapat bertanya ke-
pada guru yang sudah meninggal
dan kebetulan tidak meninggal-
kan karya tulis/buku. Namun demi-
kian guru tetop diakui sebagai
pahlawan fanpa tanda jasa. Akan
tetapi pengarang cukup berjasa
meski belum/tidak dianggap pah-
lawan. ;

Sebab ternyata melalui karya-
karya mereka mampu memberi
andil besar terhadap pemben-
tukan pribadi maupun mengem-
bangkan pemikiran. Di samping
itu ternyata juga banyak buku-
buku yang sempat ikut merubah
dunia.

Memang pengarang fidak me-
ngenal langsung siapa saja mu-
rid-muridnya, tetapi justru para
murid itulah yang sangat terkesan
pada pemikiran-pemikiran penu-
lis meski belum/tidak pernah ber-

temu secara fisik/tatap muka.
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Karya-karya pengarang itulah
yang ikut mengembangkan, me-
ngawetkan maupun menyebariu-
askan ilmu pengetahuan yang fi-
dak dibatasi oleh dimensi waktu
dan tempat. Karya-karya mereka
yang ter-rekam pada bahan ce-
iak/'book materials’ maupun non
“cetak/’non book materials’ inilah
yang kini mendominasi koleksi
perpustakaan. Keberadaan buku
dan perpustakaan fidak dapat di-
pisahkan dengan proses pendi-
dikan dalam kondisi apapun. Da-
lam Undang-Undang No. 2 tahun
1989 Bab VIl Pasal 35 tentang Sis-
fem Pendidikan Nasional, dinyata-
kan bahwa sefiap satuan pendi-
dikan jalur pendidikan sekolah
baik yang diselenggarakan Pe-
merintah maupun masyarakat ha-
rus menyediakan sumber belagjar.

Selanjutnya dalam Penjelasan
Undang-Undang tersebut yang
dimuat dalam Tambahan Lem-
baran Negara Rl No. 3390 dite-
rangkan bahwa pendidikan tidak
mungkin dapat lerselenggara de-
ngan baik bilamana para tenaga
kependidikan maupun para pe-
serta didik tidak didukung oleh
sumber belajar yang diperlukan
untuk penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar yang bersang-
kutan. Salah-satu sumber yang
- amat penting, tetapi bukan satu-
satunya adalah perpustakaan
yang harus memungkinkan para
tenaga kependidikan dan para

peserta didik memperoleh kesem-
patan untuk memperluas dan
memperdalam pengetahuan de-
ngan membaca bahan pustaka
yang mengandung iimu pengeta-
huan yang diperiukan. Sumber
belajar lain adalah misalnya , la-
boratorium, bengkel dan fasilitas
olah-raga. Bagi pendidikan ke-
dokteran sumber belajar meliputi
rumah sakit.

Perpustakaan yang dulu diarfi-
kan dengan fempat/gedung un-
tuk menyimpan buku, kini penger-
tian itu berkembang menjadi
suatu sistem informasi yang di situ
terdapat proses pengumpulan
bahan informasi yang terdiri dari
bahan cetak, bahan non cetak,
maupun data yang dikelola de-
ngan sistem tertentu dan disajikan
kepada pemakai (Lasa Hs. 1998).
Dengan demikian perpustakaan
juga mengelola bahan non cetak
sepertfi film, disket, kaset, piringan
hitam, VCD dan lainnya. Bahan-
bahan itu diproses dengan sistem
terfentu misalnya, klasifikasi, kata-
logisasi, pengindeksian dan lain-
nya yang setelah itu disajikan ke-
pada pemakai. Oleh karena itu
perpustakaan harus menyedia-
kan jasa pelayanan sirkulasi, rujuk-
an, jasa penelusuran literatur ma-
upun pelayanan terpasang/'on
line scarching'.

Perpustakaan sekolah merupa-
kan salah satu dari sekian jenis
perpustakaan yang sedang ber-
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Kembang di Indonesia. Namun
karena berbagai kendala maka
perkembangannya agak tersen-
dat-sendat. Bahkan menurut lbu
Mastini Hardjoprakosa (dulu Kepa-
la Perpustakaan Nasional RI) di-
nyatakan bahwa sekitar 80% se-
kolah di Indonesia tidak mempu-
nyai perpustakaan (Kompas, 18
September 1996). Kondisi seperti
ini sangat mungkin disebabkan
banyak faktor antara lain . minim-
nya dana, tiadanya tenaga yang
profesional, atau malah mungkin
Kurangnya pihak yayasan atau
pimpinan sekolah.

Kesadaran ber-perpustakaan
masih perlu ditingkatkan terutama
perpustakaan sekolah Betapa
banyak sekolah-sekolah kita yang
memiliki gedung bogus dengan
murid yang banyak tetam kalau

kita bicara perpustakaan sekolah,
maka kondisinya belum seperti
yang diharapkan. Bagdimana-
pun juga perpustakaan merupa-
kan nafas pendidikan yang me-
miliki fungsi dan tujuan yang stra-
tegis dalam proses pendidikan.
Fungsi
Keberadaan perpustakaan se-
kolah diharapkan berfungsi : 1.
Pendidikan (education). Koleksi
perpustakaan sekolah dapat ter-
diri dari buku-buku fiksi, non fiksi,
majalah populer maupun ilmiah,
serta media pandang-dengar,
Para siswa maupun guru diharap-
kan mampu memanfaatkannya
secara mandiri. Dari sana mereka
akan mengetahui cara belajar -
bersama untuk menyelesaikan tu-
gas-tugas dari guru: 2. Informasi
(information) Parc siswa maupun
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guru dapat memperoleh keterang
an tentang tempat, data, ukuran,
nama orang, gambar, foto, catat-
an peristiwa dan informasi lain me-
lalui sejumiah koleksi perpustaka-
an sekolah. Mereka dapat men-
car informasi tersebut pada ka-
mus, ensiklopedi, sumber biografi,
peta, global dan lainnya. Bahkan
dengan kemajuan komputer, pa-
ra siswa dapat mencari berbagai
informasi ke luar negeri melalui ja-
ringan internet yang dipasang di
perpustakaan-perpustakaan se-
kolah maupun rumah-rumah pri-
badi; 3. Penelitian (research). Pe-
ngertian penelitian adalah suatu
metode studi yang dilakukan se-
seorang melalui penyelidikan
yang berhati-hati dan sempurna
terhadap suatu masalah sehing-
ga diperoleh pemecahan yang
tepat terhadap masalah itu (Nazir,
1983:124). Melalui koleksi perpus-
takaan sekolah dapat dilakukan
penelitian pustaka (library re-
search) untuk memperoleh data
dan fakta.

Tujuan

Keberadaan perpustakaan se-
kolah dimaksudkan untuk menca-
pai tujuan sebagai berikut ; 1.
Membantu proses belajar-me-
ngajar; 2. Melakukan penelitian
sederhana; 3. Mengembangkan
minat baca dan belajar mandiri
terutama selepas dari pendidikan
formal: 4. Memperluas kesempat-
an belajar bagi peserta didik: 5.

Membiasakan siswa untuk men-
cari informasi sendiri di perpusta-
kaan secara manual meupun me-
lalui komputer; 6. Memperoleh ba-
han rekreasi yang sehat melalui
bacaan ringan seperti surat ka-
bar, majalah maupun buku-buku
fiksi; 7. Mengembangkan minat
bidang siswa mupun guru dengan
lebih memperdalam bidang ter-
sebut melalui bacaan.

Dalam hal nomor pertama,
perpustakaan sekolah berfungsi
untuk menunjang program pendi-
dikan pada umumnya sesuai de-
ngan kurikulum yang berlaku serta
mengembangkan kemampuan
siswa dalam memanfaatkan sum-
berinformasi tercetak meupun ter-
rekam. Perpustakaan sekolah da-
pat membantu tugas-tfugas guru
dalam mengajar dan memperka-
ya ilmu pengetahuan.

Sebenarnya pengembangan
dan pembinaan perpustakaan
sekolah menjadi wewenang dan
tanggungjawab moral Koordina-
tor Pembinaan Perpustakaan Sek-
olah Kanwil DEPDIKBUD Propinsi.
Namun mungkin karena kurang-
nya perhatian, SDM, dana dan la-
innya, maka tugas ini belum da-
pat dilaksanakan secara menye-
luruh dan merata. ****

(Drs. Lasa Hs. Mhs. Program Magister Ma-
najemen Perpustakaan UGM)
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